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A. Latar belakang
Nilai perusahaan merupakan tingkat tinggi rendahnya harga saham
suatu perusahaan yang menunjukan tingkat kemakmuran bagi para investor.
Nilai perusahaan akan tinggi apa harga saham tinggi, sehingga prospek
perusahaan pada karena pengaruh dari
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suatu perusdhaan yan n ti muran bagi para investor.
Nilai perusahaan akan tinggi apabila harga saham itu tinggi, sehingga prospek
perusahaan pada masa mendatang meningkat karena pengaruh dari

kepercayaan pasar terhadap kinerja suatu perusahaan. Kinerja perusahaan
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dapat di anggap baik apabila kinerja keuangannya baik, hal ini dapat dilihat
dari laporan keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dapat diukur melalui
cara internal dengan melihat laporan keuangannya dan eksternal dengan
menghitung nilai perusahaan.? Perhitungan nilai perusahaan dapat dilakukan

dengan menghitung rasio keuangan. Rasio yang sering dipakai investor yaitu

Rasio on Aset (ROA) dan RasyA on Equity (ROE). ROA merupakan

kemampuan suatu per R.laba dengan memanfaatkan
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pelaksanaan good corporate governance (GCG) pada industri perbankan
syariah menjadi semakin penting.. Pelaksanaan good corporate governance
berlandaskan pada lima prinsip dasar yang sesuai dengan yang diamanatkan
dalam Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Pertama, transparansi (transparency), Kedua, akuntabilitas (accountability).

Ketiga, pertanggungjawaban ponsibility). Keempat, profesional

(professional). Kelimg engeluarkan PBI tentang

a
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pankan syariah
itu perbankan
syariah juga harus memperhatikan prinsip islam sehingga pengelolaan bank

diarahkan pada kepentingan yang lebih general. Kepentingan yang dimaksud
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adalah kepentingan pemilik perusahaan dan untuk meningkatkan ketaatan
terhadap undang-undang serta perilaku yang baik yang berlaku di dunia
perbankan syariah.’

Melihat pentingnya GCG Bank Indonesia membuat langkah dengan
mengeluarkan PBI Nomor 8/4/PBI/2006 yang kemudian direvisi dengan PBI

Nomor 8/14/PBI/2006. Peraturan g ditujukan kepada semua bank umum

termasuk bank umum Ral, mengingat pertumbuhan

pribadi tetapi juga digunakan untuk kepentingan pemilik perusahaan, dengan
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kata lain GCG mempunyai fungsi untuk menyamakan kepentingan antara
pengelola perusahaan dengan pemilik perusahaan. Kepentingan yang
dimaksud yaitu kepentingan pemilik dana yang menginginkan return dana
yang memadai terhadap dana yang ditanamkan. Pengelola akan
mengutamakan pemilik apabila keputusan-keputusan yang di ambil
berdasarkan atau bertujuan untukggeningkatkan nilai perusahaan. Hal ini

berarti akan menamba rusahaan.*®
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secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan sebagai pemegang
saham.*?

Kepemilikan institusional adalah tingkat saham yang dimiliki oleh
institusi (institusi yang dimaksudkan adalah pemerintah, perusahaan asing

dan lembaga keuangan) pada perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepemilikan

institusional maka semakin tingg#ingkat pengawasan usaha oleh pihak

investor institusional dari perilaku opportunistik.

an bisnis secara
& aman karena
mendapatkan dukungan dari masyarakat sehingga meningkatkan Kinerja

perusahaan dan nilai perusahaan tentunya.
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Corporate Social Responsibility (CSR) mejadi rujukan hubungan antara
perusahaan dengan stekholdernya. CSR adalah suatu pertanggungjawaban
perusahaan atas kesenjangan sosial dan kerusakan yang di sebabkan oleh
operasional perusahaan. Citra perusahaan akan meningkat apabila perusahaan
dapat meningkatkan pertanggungjawaban tersebut sehingga diharapkan lebih
mudah menarik minat para investoran loyalitas pelanggan akan meningkat.

Penelitian ini g dilakukan oleh Lykna
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B. Rumusan MOJOKER‘O

1. ApakahGoo ruh signifikan terhadap
financial performance?
2. Apakah Financial Performance berpengaruh signifikan terhadap Value of

the Firm?



3. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap

Value of the Firm?

4. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap

Value of the Firm?

C. Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahuj engaruh Good Corporate

Governance ( t‘l“&"ﬂ“ H 0

2. Un w 105 rate Social
n&in

t@ @1 al
o =
P
-
UK (E rate
an a Iy of g
5. uk m ui gan i p Cor te Social

sibilit thadapY

M0 JoKERS 2



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini menyangkut beberapa jenis diantaranya :

1. Teoretis
a. Akademis

Penelitian ini dihargpkan dapat mengembangkan wawasan

pada bidang perbankkag yang berkaitan dengan manajemen

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan
di bidang keuangan, terutama dalam rangka untuk mencapai
tujuan manajemen keuangan Yyaitu memaksimumkan nilai

kekayaan pemegang saham.



